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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) besaran kontribusi kepemimpinan authentic 
terhadap kinerja guru, (2) besaran kontribusi kecerdasan emosional terhadap kinerja guru, (3) 
besaran kontribusi efikasi diri terhadap kinerja guru, (4) besaran kontribusi komitmen organisasional 
terhadap kinerja guru, (5) besaran kontribusi kepemimpinan authentic, kecerdasan emosional, efikasi 
diri, dan komitmen organisasional secara simultan terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Kuta Utara. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 orang guru, dengan jumlah sampel sebesar 70 orang guru. 
Penelitian ini menggunakan rancangan ex-post facto. Data dikumpulkan dengan kuesioner 
menggunakan model skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif, korelasi sederhana, korelasi parsial, korelasi ganda, regresi ganda. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat: (1) terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepemimpinan 
authentic terhadap kinerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,797 (ryx1), koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,377 (ry.x1-x2,3,4) dan kontribusi kepemimpinan authentic terhadap kinerja 
sebesar 22,15%, (2) terdapat korelasi positif dan signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
kinerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,816 (ryx2), koefisien korelasi parsial 
sebesar 0,312 (ry.x2-x1,3,4) dan kontribusi kecerdasan emosional terhadap kinerja sebesar 21,37%, (3) 
terdapat korelasi positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap kinerja dengan koefisien korelasi 
product moment sebesar 0,866 (ryx3), koefisien korelasi parsial sebesar 0,350 (ry.x3-x1,2,4) dan 
kontribusi efikasi diri terhadap kinerja sebesar 30,74%, (4) terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara komitmen organisasional terhadap kinerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 
0,551 (ryx4), koefisien korelasi parsial sebesar 0,286 (ry.x4-x1,2,3) dan kontribusi komitmen 
organisasional terhadap kinerja sebesar 7,98%, dan (5) Secara simultan terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara kepemimpinan authentic, kecerdasan emosional, efikasi diri, dan komitmen 
organisasional dengan koefisien korelasi ganda Ry.1234 sebesar 0,907 dan kontribusi secara 
simultan kepemimpinan authentic, kecerdasan emosional, efikasi diri, dan komitmen organisasional 
dengan kinerja sebesar 82,2% 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Authentic, Kecerdasan Emosional, Efikasi Diri, Komitmen 

Organisasional, Kinerja Guru. 
 

Abstract 
This study aims to identify: (1) the contribution of authentic leadership towards teacher 

performance, (2) the contribution of emotional intelligence towards teacher performance, (3) the 
contribution of self-efficacy towards teacher performance, (4) the contribution of organizational 
commitment towards teacher performance, (5) the contribution of authentic leadership, emotional 
intelligence, self-efficacy, organizational commitment simultaneously towards the teacher 
performance at SMP Negeri 2 Kuta Utara. The population and samples of this study were 70 
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teachers. This study is classified as ex-post-facto with descriptive statistics analysis, simple 
correlation, partial correlation, multiple correlation, and multiple regression data analysis design. The 
data for this study were collected by using the Five-point Likert scale questionnaire model. The 
findings of this research revealed that (1) there is a positive and significant corellation between 
authentic leadership and teacher performance with 0,797 (ryx1) product moment coefficient 
correlation, 0,377 (ry.x1-x2,3,4) partial correlation coefficient, and 22,15% contribution of authentic 
leadership towards teacher performance, (2) There is a positive and significant correlation between 
emotional intelligence and teacher performance with 0,816 (ryx2) product moment coefficient 
correlation, 0,312 (ry.x2-x1,3,4) partial correlation coefficient, and 21,37% contribution of emotional 
intelligence towards teacher performance, (3) There is a positive, but insignificant correlation between 
self-efficacy and teacher performance with 0,866 (ryx3) product moment coefficient correlation, 0,350 
(ry.x3-x1,2,4) partial correlation coefficient, and 30,74% contribution of self-efficacy towards teacher 
performance, (4) There is a positive and significant correlation between organizational commitment 
and teacher performance with 0,551 (ryx4) product moment coefficient correlation, 0,286 (ry.x4-x1,2,3) 
partial correlation coefficient, and 7,98%, contribution of organizational commitment towards teacher 
performance, and (5) There is a positive and significant correlation of servant leadership, work 
climate, work motivation, job satisfaction and work discipline with Ry.1234 multiple correlation 
coefficient of 0,907 and there is a contribution of servant leadership, work climate, work motivation, 
job satisfaction and work discipline simultaneously by 82,2% 
 
Keywords: Authentic Leadership, Emotional Intelligence, Self-Efficacy, Organizational Commitment, 

Teacher Performance. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan izaman idan iera iglobalisasi iyang isangat ipesat imenuntut iadanya 
ipeningkatan imutu ipendidikan. iKualitas ikehidupan ibangsa isangat iditentukan ioleh ifaktor 
ipendidikan. iPada idasarnya ipendidikan iadalah ikunci idari ikeberhasilan idari isebuah 
inegara, inegara iakan imaju idan iberhasil ijika iditunjang idengan ipendidikan iyang 
ibermutu idan isumber idaya imanusia iyang iberkualitas. iMutu ipendidikan iperlu 
iditingkatkan iguna imeningkatkan idaya isaing, ikemandirian, idan imartabat ibangsa idi 
ikancah iinternasional. iBerbagai iupaya ijuga itelah idilakukan ipemerintah idalam 
imewujudkan ipeningkatan imutu ipendidikan, iyaitu idengan imenerbitkan iUU iNo. i14 
itahun i2005 itentang iGuru idan iDosen, iyang ijuga idituangkan idalam iPembukaan 
iUndang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945 iyang imenyatakan 
ibahwa itujuan ipendidikan inasional iadalah iuntuk imelindungi isegenap ibangsa idan 
iseluruh itumpah idarah iIndonesia idan iuntuk imemajukan ikesejahteraan iumum, 
imencerdaskan ikehidupan ibangsa, idan iikut imelaksanakan iketertiban idunia iberdasarkan 
ikemerdekaan, iperdamaian iabadi, idan ikeadilan isosial, iserta ipemerintah ijuga 
imengeluarkan iberbagai ikebijakan idemi ipembahuaran ipendidikan idi iIndonesia. 

Undang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945 imengamanatkan 
ibahwa isetiap iwarga inegara iberhak imendapat ipendidikan. iHal iini, imenegaskan ibahwa 
ikewajiban ipemerintah iuntuk imenyediakan iakses iseluas-luasnya ibagi iseluruh 
imasyarakat iuntuk imendapatkan ipendidikan. iAmanat iUndang-Undang iDasar iNegara 
iRepublik iIndonesia iTahun i1945 itersebut ikemudian idiatur ilebih ilanjut idalam iUndang-
Undang iNomor i20 iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional, iyang imemiliki ivisi 
iterwujudnya isistem ipendidikan isebagai ipranata isosial iyang ikuat idan iberwibawa iuntuk 
imemberdayakan isemua iwarga iNegara iIndonesia iberkembang imenjadi imanusia iyang 
iberkualitas isehingga imampu idan iproaktif imenjawab itantangan izaman iyang iselalu 
iberubah i(Depdiknas, i2003). 
Sumber idaya imanusia iyang iunggul imerupakan isyarat iutama ibagi iterwujudnya ibangsa 
idan inegara iyang imaju idimana ipendidikan imerupakan imodal idasar iuntuk imenciptakan 
iSDM iyang iunggul. iKualitas isumber idaya imanusia imerupakan ikomponen iyang isangat 
imempengaruhi ikeberhasilan iaktivitas iberbagai isektor ipembangunan ifisik imaupun inon-
fisik. iPembangunan ipada isektor ipendidikan iadalah isalah isatu iupaya iyang idilakukan 
ipemerintah ikarena imerupakan iaspek iyang idapat imemberikan ikontribusi ibesar idalam 
imenghasilkan imanusia iyang iberkualitas idan imemiliki iperanan ipenting idalam 
imengembangkan isumber idaya imanusia iyang idiperlukan ibagi ipembangunan idi isemua 
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ikehidupan ibangsa. iDalam iusaha imeningkatkan ikualitas isumber idaya ipendidikan, iguru 
iadalah ititik isentral idalam ipembaharuan imutu ipendidikan idan imerupakan ikomponen 
isumber idaya imanusia iyang iharus idibina idan idikembangkan isecara iterus-menerus. 

Faktor isumber idaya imanusia, ikhususnya iguru imerupakan ifaktor iyang ipaling 
idominan idalam imendukung ikeberhasilan ipelaksanaan ipendidikan idan itercapainya 
itujuan. iPeraturan iMenteri iNegara iPendayagunaan iAparatur iNegara idan iReformasi 
iBirokrasi i(Permeneg iPAN idan iRB) iNomor i16 iTahun i2009, ibahwa idalam idunia 
ipendidikan, iperanan iguru isangatlah ipenting, iyakni iorang iyang ibertanggungjawab 
imencerdaskan ikehidupan ianak ididik, idan ibertanggung ijawab iatas isegala, isikap, 
itingkah ilaku, idan iperbuatan idalam irangka imembina ianak ididik iagar imenjadi iorang 
iyang ibersusila, icakap, idan iberguna ibagi inusa idan ibangsa. iGuru imempunyai ifungsi, 
iperan, idan ikedudukan iyang isangat istrategis idalam ipembangunan inasional idi ibidang 
ipendidikan. iDitangan iguru ipeserta ididik imengenal idan imembentuk iperadaban isikap 
idan iintelektualnya. iDalam imenjalankan itugasnya, iguru iharus imemiliki ikompetensi 
iseperti iyang iterdapat idalam iPeraturan iPemerintah iNo.74 iTahun i2008 iTentang iGuru, 
iPasal i1 iAyat i1 iadalah: i“Guru iadalah ipendidik iprofesional idengan itugas iutama 
imendidik, imengajar, imembimbing, imengarahkan, imelatih, imenilai, idan imengevaluasi 
ipeserta ididik ipada ipendidikan ianak iusia idini ijalur ipendidikan iformal, ipendidikan 
idasar, idan ipendidikan imenengah. iGuru isebagai iagen ipembelajaran idipandang iperlu 
iadanya ipeningkatan ikualitas iguru, iyaitu iguru iyang ikompeten. i 

Kemampuan idan ikeberhasilan iguru idalam imelaksanakan itugas-tugas 
ipembelajaran idi isekolah idan ibertanggung ijawab iatas ipeserta ididik idi ibawah 
ibimbingannya idengan imeningkatkan iprestasi ibelajar ipeserta ididik idisebut idengan 
ikinerja iguru. iSebagaimana idisampaikan iGlasman, ikinerja iyang ibaik iterlihat idari ihasil 
iyang idiperoleh idalam ipenilaian iprestasi ipeserta ididik, iartinya isemakin ibaik ikinerja 
iguru imaka iprestasi ipeserta ididik iakan isemakin ibaik ipula i(Supardi, i2016). iKesiapan 
iguru idalam imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran isangat imenentukan ikerberhasilan 
ipenyelenggaraan ipendidikan. iDengan ikata ilain, igurulah iyang ibertanggung ijawab 
iterhadap iproses ipembelajaran idikelas. iPeran itersebut imenempatkan iguru isebagai 
ipemegang ikendali idalam imenciptakan idan imengembangkan iproses ipembelajaran 
iyang iefektif idan iefesien. iGuru imerupakan iunsur ipenting idalam iproses ipendidikan 
iyang imemegang itugas iganda isebagai ipengajar idan ipendidik. iSebagai ipengajar iguru 
iharus imampu imenuangkan ibahan ipelajaran ikepada isiswa, isebagai ipendidik iguru 
ibertugas imembimbing isiswa imenjadi iinsan iyang imandiri, iaktif, idan ikreatif i(Ivanova 
idkk, i2020). iRenata idkk i(2018) imenyatakan iguru iyang ibaik iharus imemiliki 
ikemampuan, imerencanakan, imenerapkan idan imengevaluasi iserta irefleksi 
ipembelajaran iuntuk imewujudkan ipembelajaran iyang iberkualitas. 

Keberhasilan iguru idalam iproses ipembelajaran isangat iditentukan ioleh ikinerja 
iguru isebagai ipendidik. iKinerja iguru idapat idinilai idari iaspek ikemampuan idasar iyang 
iharus idimiliki ioleh iseorang iguru. iGuru idituntut imemiliki ikinerja iyang imampu 
imemberikan idan imerealisasikan iharapan idan ikeinginan isemua ipihak iterutama 
imasyarakat iumum iyang itelah imempercayai isekolah idan iguru idalam imembina ianak 
ididik. iKinerja iguru iditunjukkan ioleh ihasil ikerja isebagaimana idisampaikan ioleh 
iLembaga iAdministrasi iNegara i(LAN), ikinerja imerupakan igambaran itentang itingkat 
ipencapaian ipelaksanaan isuatu ikegiatan idalam imewujudkan isasaran i(Supardi, i2014). 
iMengingat ipentingnya iperanan ikinerja iguru isebagai itolak iukur idalam ipencapaian 
isasaran idalam ipembelajaran, imaka isekolah iperlu imeningkatkan ikinerja iguru isebagai 
isalah isatu iupaya imeningkatkan ikualitas ipembelajaran iyang inantinya iakan iberefek 
ikepada imutu ilulusan idan iakan iberpengaruh iterhadap ipencapaian itujuan ipendidikan 
inasional. iOleh ikarena iitu, ipemerintah ijuga iterus imengupayakan iberbagai ihal iuntuk 
imendongkrak idan imeningkatkan ikompetensi iguru iagar iguru imemiliki ikinerja iyang 
ibaik. iDiantaranya iadalah idengan imengdakan iseminar, ilokakarya, ipenataran, 
ipeningkatan ikesejahteraan i(kenaikan itunjangan ifungsional iguru) idan ipeningkatan 
ikualifikasi ipendidikan imelalui iprogram ipenyetaraan idan isebagainya. 
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Isu imengenai irendahnya ipendidikan idan ikinerja iguru idi iIndonesia isampai isaat 
iini iseolah itidak ikunjung iselesai, imeskipun itidak idipungkiri ibahwa ibeberapa ianak 
ibangsa itelah imenorehkan iprestasi iyang isangat imembanggakan idi idunia iinternasional. 
iNamun, ikondisi irendahnya imutu ihasil ibelajar ipeserta ididik isaat iini imenunjukkan 
ibahwa ikemampuan ikinerja iguru idianggap ibelum imemuaskan. iPada idasarnya iguru 
imemiliki ipotensi iyang itinggi iuntuk iberkreasi idan imeningkatkan ikinerja, inamun ibanyak 
ifaktor iyang imenghambat imereka idalam imengembangkan iberbagai ipotensinya isecara 
ioptimal. iRendahnya ikualitas iguru itersebut imembutuhkan ikesadaran iatas itugas idan 
itanggungjawab iyang iharus imereka ipenuhi. Fakta iempirik iyang isulit iterbantahkan isaat 
iini iadalah iadalah ikesulitan iuntuk imendapatkan iguru iyang ibenar-benar imengabdikan 
idiri idan imencurahkan iwaktu iserta iperhatiannya iuntuk imelaksanakan itugas 
iprofesionalnya isebagai itenaga ipendidik. iBerdasarkan idata idari ihasil iobservasi iyang 
idiakukan ioleh ipeneliti, idi iSMP iNegeri i2 iKuta iUtara iditemukan imasalah ikinerja iguru 
iantara ilain iadalah ipemenuhan isalah isatu ipersyaratan ikenaikan ipangkat iatau ijabatan 
iguru imelalui iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK) iyang ibelum ioptimal. iSebagian iguru 
imelaksanakan iPTK inamun itidak irutin idan ilaporan ihasil iPTK itidak ididokumentasikan 
idi iperpustakaan isekolah. iSebagian iyang ilain, ibiasanya iyang imasih imuda, 
imenganggap ikegiatan iPTK ibelum iwaktunya idilakukan ikarena ibelum iwajib imelakukan 
ikegiatan ipengembangan iprofesi. iYang isudah itua iberpikir ibahwa imereka isudah itidak 
imemiliki ikemampuan idan iwaktu iuntuk ibelajar, iapalagi iuntuk imelakukan ikegiatan iPTK. 
iJika idilihat idalam ikurun iwaktu i3 itahun iterakhir ihanya i32% iguru iyang imelakukan iPTK 
idari itotal i37 iguru iPNS. i 

Untuk idapat imeningkatkan ikinerja iguru imaka idibutuhkan ijuga iseorang 
ipemimpin iyang imampu imendukung ikinerja iguru idisekolah. iKepala isekolah imerupakan 
ipenggerak ibagi isumber idaya isekolah iterutama iguru-guru idan istaf isekolah. iPerilaku 
ikepala isekolah iharus idapat imendorong ikinerja iguru idengan imenunjukkan irasa 
ibersahabat, idekat idan iselalu imendengarkan isetiap iaspirasi iguru. i iDalam iera irevolusi 
iperubahan iini, ikepala isekolah iselaku itokoh isentral ipendidikan iharus idapat imengambil 
iinisiatif idalam imemimpin isekolahnya. iKepemimpinan ikepala isekolah iberada ipada 
itingkat isatuan ipendidikan, isedangkan ikepemimpinan iguru iberada ipada itingkat ikelas. 
iKepala isekolah isebagai ipemimpin iharus imemiliki igaya ikepemimpinan iyang isesuai 
idengan itujuan iyang idiharapkan. iPada idasarnya igaya ikepemimpinan iyang iditunjukkan 
ioleh ikepala isekolah idapat imemberikan ipengaruh iterhadap ipersepsi iguru. 

Pada idasarnya igaya ikepemimpinan iyang iditunjukkan ioleh ikepala isekolah idapat 
imemberikan ipengaruh iterhadap ipersepsi iguru. iOleh ikarena iitu ikepala isekolah iharus 
imampu imenunjukkan ikeauntentikannya idalam imemimpin isekolah, isehingga iguru ipun 
imempunyai ipersepsi iyang isangat ibaik iterhadap ikepala isekolah. iBanyak igaya 
ikepemimpinan ikepala isekolah iyang idapat imensukseskan ikinerja iguru, idiantaranya 
iadalah igaya ikepemimpinan iauthentic. iKepemimpinan iauthentic i(authentic ileadership) 
imenekankan ipada iproses imembangun ilegitimasi ipemimpin imelalui ihubungan iyang 
ijujur idengan ibawahan, imenghargai imasukan, iserta idibangun idiatas ilandasan ietika. 
iWalumbwa i(2008) imendefinisikan ikepemimpinan iauthentic isebagai ipola iperilaku 
ipemimpin iyang imengacu ipada ikapasitas ipsikologis iyang ipositif idan iiklim ietika ipositif, 
iuntuk ikesadaran idiri, iinternalisasi inilai imoral, ipengelolaan iinformasi iyang iseimbang, 
iserta itransparansi ihubungan iantara iatasan idan ibawahan iguna imembina 
ipengembangan idiri iyang ipositif. i 

Kecerdasan iemosional ijuga iberperan idalam ikualitas ipendidikan iterutama idalam 
ipengelolaan ipembelajaran. iOrang iyang imemahami iemosi idiri isendiri idan ibisa 
imembaca iemosi iorang ilain imungkin ilebih iefektif idalam imelakukan ipekerjaannya. 
iPernyataan iini iberlaku ijuga ibagi iguru idalam ipelaksanaan ipembelajaran ikarena ipada 
iera ikompetitif isekarang iini, iperan iguru isemakin imenantang. iOleh isebab iitu 
ikeprofesian iguru isemakin imenjadi ituntutan. iEfektivitas imanajemen idiri imenjadi ivital 
ibagi ipeningkatan ikeprofesian iguru. iKemampuan imanajemen idiri isangat idipengaruhi 
ioleh ikecerdasan iemosional. iKecerdasan iemosional iatau idisebut iemotional iquotient 
i(EQ) iatau idisebut ijuga iemotional iintelligence i(EI) iyang imencakup ipengendalian idiri, 
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isemangat, idan iketekunan iserta ikemampuan imemotivasi idiri isendiri, isangat idiperlukan 
ioleh iguru ibagi iterciptanya iefektivitas ipembelajaran. iKecerdasan iemosional iadalah 
iseperangkat ikemampuan inon-kognitif iyang imeningkatkan ikemampuan iseseorang iuntuk 
imengatasi ituntutan ilingkungan idan itekanan iyang idihasilkan i(Hashemi, iKimiaie, i& 
iHashemizadeh, i2014). iSemakin ibaik ikemampuan iseseorang iuntuk itetap imampu 
iberpikir irealistis, ilogis idan itidak imengedepankan ireaksi iemosi iyang iberlebihan iketika 
imenghadapi isuatu ikesulitan imaka iakan isemakin ibesar ipula ikesadarannya iterhadap 
itugas idan itanggung ijawab iyang iharus idiselesaikan ioleh iindividu itersebut. 

Salah isatu ifaktor ipenghambat ikinerja iguru iadalah ifaktor ipsikologis. iMasih 
iterlihat iadanya iguru-guru iyang ibersikap ipasif, ikaku idan iapa iadanya. iMelihat ibahwa 
iada ikecenderungan imentalitas iguru iyang ipesimistis, ifatalis, iserta ipragmatis. iDengan 
ikata ilain, iidealisme idan idaya ijuang iguru ikhususnya idisekolah imenengah idianggap 
ilemah. iPerasaan ilemah iini idisebabkan ioleh irasa itidak imampu idan ikeengganan iuntuk 
iberupaya isekuat imungkin isebagai iseorang iguru. iKeyakinan iakan irasa imampu 
itersebut isebagai iefikasi i(self iefficacy) iyaitu isebuah ikonstruk ipsikologis iyang 
imenggambarkan ikeyakinan iseseorang iatas ikapabilitasnya isendiri iuntuk 
imengorganisasi idan imemutuskan ilangkah-langkah iyang idiperlukan idalam imencapai 
itujuan itertentu. iEfikasi iguru iberarti ikeyakinan idiri iguru iatas ikapabilitas iuntuk 
imengorganisasi idan imemutuskan ilangkah-langkah iyang idiperlukan iagar iberhasil 
imemenuhi isuatu itugas ipengajaran idan ikependidikan idalam ikonteks itertentu. iEfikasi 
iguru iyang itinggi isangat imemberikan idampak ipositif ibagi ipeningkatan ikinerjanya, 
ikarena iguru iyang iberefikasi itinggi imemiliki ienergi ipsikologis iyang ibesar iuntuk 
imencurahkan isegala isumber idaya idan ipotensinya ibagi ikeberhasilan ipendidikan. 

Selain ifaktor-faktor idi iatas, ifaktor ilainnya iyang idianggap iberpengaruh iterhadap 
ipeningkatan ikinerja iguru iadalah ifaktor iKomitmen iOrganisasional. iFarida, iIqbal idan 
iKurniasih i(2016) imengungkapkan ibahwa ikomitmen iorganisasional imerupakan 
ikecenderungan ijika ikomitmen itelah itertanam idalam idiri iseorang iguru imaka ihal iini 
iakan idapat isecara ilangsung imeningkatkan ikinerjanya. iKomitmen iorganisasi iguru itelah 
idiakui isebagai ikonsep ipenting iyang imendasari ibagaimana iguru iberhubungan idengan 
isekolah itertentu i(Werang, iAgung, idkk., i2021). iUpaya iguru imengembangkan idiri 
imencerminkan iadanya ikomitmen iguru iterhadap itugas-tugasnya. iKomitmen imeliputi itiga 
iaspek iyaitu: i1) ikomitmen iafektif, iadalah ikomitmen iyang idilandasi ioleh irasa ikeinginan 
iyang itumbuh idari: iidentitas ikepribadian, ikepercayaan, ihubungan ibaik idan iketerlibatan 
ipersonal; i2) ikomitmen ikontinum, iyaitu ikomitmen iyang idilandasi ipreferensi iadanya 
iinvestasi, iketergantungan, idan ipengorbanan isecara isosial imaupun isecara iekonomi; i3) 
ikomitmen inormatif, iadalah ikomitmen iyang idilandasi iinternalisasi inorma idan ikonstruk 
ipsikologis iorganisasi isehingga itumbuh irasa iberbagi itanggung ijawab. iSeseorang iyang 
imemiliki isuatu ikomitmen, iakan ibekerja isecara itotal, imencurahkan iperhatian, ipikiran, 
itenaga idan iwaktunya, iia imengerjakan iapa iyang idiharapkan ioleh iorganisasi, iberbeda 
idengan isesorang iyang imemiliki ikomitmen irendah, isegala ipekerjaanya iakan 
idilaksanakan isetengah ihati. 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idan ialur ipikir isebagaimana iyang itelah 
idipaparkan idi iatas, imaka idalam ipenelitian iini iakan imengkaji ilebih ijauh imasalah 
ikinerja iguru imelalui isebuah ipenelitian idengan ijudul i“Kontribusi iKepemimpinan 
iAuthentic, iKecerdasan iEmosional, iEfikasi iDiri, idan iKomitmen iOrganisasional iTerhadap 
iKinerja iGuru idi iSMP iNegeri i2 iKuta iUtara”. 

 
METODE 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui: i(1) ikontribusi ikepemimpinan 
iauthentic iterhadap ikinerja iguru, i(2) ikontribusi ikecerdasan iemosional iterhadap ikinerja 
iguru, i(3) ikontribusi iefikasi idiri iterhadap ikinerja iguru, i(4) ikontribusi ikomitmen 
iorganisasional iterhadap ikinerja iguru, i(5) ikontribusi ikepemimpinan iauthentic, 
ikecerdasan iemosional, iefikasi idiri, idan ikomitmen iorganisasional isecara ibersama-

sama iterhadap ikinerja iguru idi iSMP iNegeri i2 iKuta iUtara. iPenelitian idilaksanakan idi 
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iSMP iNegeri i2 iKuta iUtara idengan ipopulasi iberjumlah i70 iorang iguru. iTeknik 
ipenentuan isampel idalam ipenelitian iini imenggunakan iteknik isampling ijenuh, isehingga 
iseluruh ipopulasi imenjadi isampel ipenelitian iyaitu i70 iorang iguru. iMetode ipenelitian 
iyang idipergunakan iadalah ianalisis ideskriptif, ipendekatan ikuantitatif, iteknik ianalisis 
idengan ikorelasi iproduct imoment, ideterminasi idan iregresi idengan imenggunakan 
ibantuan iSPSS i17.00 ifor iwindows idengan ipendekatan ipenelitian iex ipost ifacto. iAlat 
ipengumpulan idata iberupa ikuesioner, ianalisis idata idengan iteknik ianalisis istatistik 
ideskriptif, ikorelasi isederhana, ikorelasi iparsial, ikorelasi iganda, iregresi iganda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dimaksud adalah menyangkut kepemimpinan authentic, 

kecerdasan emosional, efikasi diri, dan komitmen organisasional terhadap kinerja guru di 
SMP Negeri 2 Kuta Utara. Deskripsi data kepemimpinan authentic, kecerdasan emosional, 
efikasi diri, dan komitmen organisasional dan kinerja guru disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Kepemimpinan Authentic, Kecerdasan Emosional, 

Efikasi Diri, dan Komitrmen Organisasional Terhadap Kinerja Guru 

 Statistik 
Deskriptif 

Kepemimpinan 
Authentic 

Kecerdasan 
Emosional 

Efikasi 
Diri 

Komitmen 
Organisasional 

Kinerja 
Guru 

    
Mean 143,80 150,23 140,59 152,74 143,16 

Median 142,50 153,50 142,50 154 142,50 

Modus 159 159 146 164 143 

Standar 
Deviasi 

25,979 18,788 18,712 27,466 18,025 

Varian 477,757 733,686 508,051 538,426 518,250 

Rentangan 97 104 99 103 85 

Minimum 91 91 76 102 91 

Maksimum 188 195 175 205 176 

 
Data iyang idisajikan idalam itabel i1 idi iatas imenunjukkan irata-rata iskor 

ikepemimpinan iauthentic isebesar i143,80, irata-rata iskor ikecerdasan iemosional isebesar 
i150,23, irata-rata iskor iefikasi idiri isebesar i140,59, irata-rata iskor ikomitmen 
iorganisasional isebesar i152,74 idan irata-rata iskor ikinerja iguru i143,16. iBerdasarkan 
ihasil iuji iprasyarat imenunjukkan idata iberasal idari ipopulasi iyang iberdistribusi inormal. 
iData ikepemimpinan iauthentic, ikecerdasan iemosional, iefikasi idiri, idan ikomitmen 
iorganisasional iterhadap ikinerja iguru imasing-masing imemiliki ihubungan iyang ilinier. 
iTidak iterjadi imasalah imultikolinieritas, imasalah iautokorelasi idan imasalah 
iheterokedastisitas ipada idata ihasil ipenelitian. iOleh ikarena isemua iuji iprasyarat 
iterpenuhi, imaka iuji ihipotesis idapat idilakukan. iUji ihipotesis iI, iuji ihipotesis iII, iuji 
ihipotesis iIII, idan iuji ihipotesis iIV idianalisis imenggunakan ianalisis iregresi isederhana 
isedangkan iuji ihipotesis iV imenggunakan ianalisis iregresi iganda. 

 
Kontribusi Kepemimpinan Authentic terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan ianalisis iyang itelah idilakukan, imenunjukkan ibahwa iterdapat 
ikorelasi iyang isignifikan iantara ikepemimpinan iauthentic idengan ikinerja. iKorelasi iantara 
ikepemimpinan iauthentic idengan ikinerja iguru iadalah isignifikan iyaitu isebesar i0,797 
idengan isumbangan iefektif i(SE) isebesar i22,15%. iHasil ipenelitian iini isejalan idengan 
ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iHesti iDaryadi i(2017) idengan ijudul iPengaruh 
iKepemimpinan iAuthentic idan iPartisipasi iGuru iDalam iPengambilan iKeputusan 
iTerhadap iKinerja iSekolah iDasar iDi iKabupaten iSukabumi iyang imenunjukkan ibahwa 
ikepemimpinan iauthentic imemberikan ipengaruh isignifikan iterhadap ikinerja. 

Kepemimpinan iauthentic iadalah ipemimpin iyang imemiliki ikemampuan iyang 
idimiliki iseorang ipemimpin iuntuk imemanfaatkan idan imempromosikan ikemampuan iyang 
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idimilikinya, iseperti ikesadaran idiri iyang itinggi, ietika idan imoral iyang ibaik, iadil, iserta 
itransparan iterhadap ipengikutnya. iTujuannya iuntuk imempengaruhi ibawahan, iserta 
imampu imembangun ilingkungan iyang isehat idan imenciptakan ihubungan ipositif idengan 
ibawahan iuntuk imendapatkan ikepercayaan idari ibawahannya. iBerdasarkan iuraian idi 
iatas idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara ikepemimpinan 
iauthentic iterhadap ikinerja iguru idi iSMP iNegeri i2 iKuta iUtara. 
Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan ianalisis iyang itelah idilakukan, imenunjukkan ibahwa iterdapat 
ikorelasi iyang isignifikan iantara ikecerdasan iemosional idengan ikinerja. iKorelasi iantara 
ikecerdasan iemosional idengan ikinerja iguru iadalah isignifikan iyaitu isebesar i0,816 
idengan isumbangan iefektif i(SE) isebesar i21,37%. iHasil ipenelitian isejalan idengan ihasil 
ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAndri iPriadi, iS.E., iM.M i(2018) itentang iPengaruh 
iKecerdasan iIntelektual, iKecerdasan iEmosional idan iKecerdasan iSpiritual iTerhadap 
iKinerja iGuru i(Studi iKasus iSMA iNegeri i6 idan iSMA iNegeri i8 iKota iTangerang 
iSelatan) iyang imenunjukkan ibahwa ikecerdasan iemosional iberpengaruh isignifikan 
iterhadap ikinerja iguru. i 

Kecerdasan iemosional iadalah ikemampuan imengenali iperasaan isendiri idan 
iperasaan ioranglain, ikemampuan imemotivasi idiri isendiri idan ikemampuan imengelola 
iemosi idengan ibaik ipada idiri idan idalam ihubungan idengan iorang ilain. iBerdasarkan 
iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara 
ikecerdasan iemosional iterhadap ikinerja iguru idi iSMP iNegeri i2 iKuta iUtara. 
 
Kontribusi Efikasi Diri Terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan antara efikasi diri dengan kinerja. Korelasi antara efikasi diri dengan kinerja 
guru adalah signifikan yaitu sebesar 0,866 dengan dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 
30,74%. Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuzilal Haq, 
Imam Tolkhah dan Amie Primarni (2019) tentang Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dan Efikasi Diri Guru Terhadap Kinerja Guru (Studi Kasus pada Guru di Gugus IV Gunung 
Sari Kecamatan Pamijahan) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
efikasi diri guru secara bersama-sama dengan kinerja guru. 

Efikasi diri adalah keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang 
bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk 
melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, hangat dan 
sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, 
memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal kelebihan dan kekurangannya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara efikasi diri terhadap kinerja guru di SMP Negeri 2 Kuta Utara. 
 
Kontribusi Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Guru. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan antara komitmen organisasional dengan kinerja guru. Korelasi antara 
komitmen organisasional dengan kinerja guru adalah signifikan yaitu sebesar 0,551 dengan 
dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 7,89%. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Suarniti, Natajaya, Agung (2020) tentang Kontribusi Supervisi 
Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah 
Dasar di Gugus IX Kecamatan Buleleng Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ada kontribusi yang signifikan antara komitmen organisasional terhadap kinerja guru. 

Komitmen organisasional yakni penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan dan 
nilai-nilai organisasi, dan individu berupaya serta berkarya dan memiliki hasrat yang kuat 
untuk tetap bertahan di organisasi tersebut. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komitmen organisasional terhadap kinerja 
guru di SMP Negeri 2 Kuta Utara. 
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Kontribusi Kepemimpinan Authentic, Kecerdasan Emosional, Efikasi Diri, dan 
Komitmen Organisasional Secara Simultan terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan ianalisis iyang itelah idilakukan, imenunjukkan ibahwa iterdapat 
ikorelasi iyang isignifikan iantara ikepemimpinan iauthentic, ikecerdasan iemosional, iefikasi 
idiri idan ikomitmen iorganisasional isecara ibersama-sama iterhadap ikinerja iguru imelalui 
ipersamaan igaris iregresi iŷ i= i23,242 i+ i0,193X1 i+ i0,251X2 i+ i0,342X3 i+ i0,095X4. 

iKorelasi iauthentic, ikecerdasan iemosional, iefikasi idiri idan ikomitmen iorganisasional 
isecara ibersama-sama iterhadap ikinerja iguru iadalah isignifikan iyaitu isebesar i0,822 
idengan idengan isumbangan iefektif i(SE) isebesar i82,2%. i 

Kinerja iguru iadalah iprestasi imengajar iyang idihasilkan idari iaktivitas iyang 
idilakukan iguru idalam imelaksanakan itugas ipokok idan ifungsinya isecara irealisasi 
ikonkrit imerupakan ikonsekuensi ilogis isebagai itenaga iprofesional ibidang ipendidikan. 
iMengacu ikepada itolak iukur ipenilaian ikinerja ioleh iJohn iMiner idalam ikutipan 
iSudarmanto, ikinerja idapat idiukur imelalui: i(a) ikualitas, iGuru iyang imengajar ipada 
idisiplin iilmu iyang iberhubungan idengan iketerampilan iakan imenghasilkan ikinerja iyang 
iberkualitas ibaik idibanding idengan iguru iyang itidak imemiliki iketerampilan iyang isesuai 
idengan ibidangnya. iKepala isekolah iharus idapat imengetahui ikualitas iguru isecara 
imenyeluruh idalam ilembaga ipendidikan iyang idi ibawahinya, isehingga iinstansi itersebut 
idapat iberjalan isesuai idengan itujuan iyang itelah iditetapkan. i i(b) ikuantitas, iVolume 
ipekerjaan iyang iterselesaikan iperlu imenjadi iperhatian iseorang iguru. iAktivitas 
ipembelajaran iberdasar ipada iperencanaan ipembelajaran iyang itelah idibuat, idengan 
itujuan iagar iproses ibelajar imengajar iberjalan isecara iefisien idan iefektif. iDengan ikata 
ilain, iguru imemiliki itarget ipekerjaannya isendiri isesuai idengan ikalender ipendidikan. i(c) 
iPenggunaan iwaktu idalam ibekerja, iKetepatan iwaktu idalam imenyelesaikan itugas 
imencerminkan ikinerja iguru. iTanpa iada itanggung ijawab isoal iwaktu imaka ipekerjaan 
iakan idikerjakan idengan iasal itanpa imelihat itenggat iwaktu. iAkibatnya isekolah iyang 
iakan idirugikan ioleh isikap iguru, isehingga iperlu iadanya ipengawasan iterhadap ihasil 
ipekerjaan idan iketepatan iwaktu idalam imengerjakannya. i i(d) ikerjasama. iKerjasama 
iyang ibaik iantar iguru imaupun idengan ikepala isekolah imembuat iguru idapat iterlepas 
idari irasa ibeban ipekerjaan isehingga imengurangi istress idan ikinerja iyang idihasilkan 
ilebih itinggi. iKondisi ipekerjaan iyang ikondusif idengan ipenuh ipersaingan iyang isehat 
iantara iguru iserta iperlakuan iyang iadil ibagi iseluruh ikaryawan, iakan imenjadikan iguru 
iloyal iterhadap isekolah iterkait idan iakan imengeluarkan ikinerja iterbaiknya. 

Dalam imeningkatkan ikinerja iguru imaka idibutuhkan iseorang ipemimpin iyang 
imampu imendukung ikinerja iguru idisekolah. iKepala isekolah isebagai ipemimpin idi 
isekolah iharus imemiliki igaya ikepemimpinan iyang isesuai idengan itujuan iyang 
idiharapkan. iKepala isekolah iharus imampu imenunjukkan ikeauntentikannya idalam 
imemimpin isekolah, isehingga iguru imempunyai ipersepsi iyang ibaik iterhadap ikepala 
isekolah. iGaya ikepemimpinan ikepala isekolah iyang idapat imensukseskan ikinerja iguru, 
idiantaranya iadalah igaya ikepemimpinan iauthentic. iKepemimpinan iauthentic i(authentic 
ileadership) imenekankan ipada iproses imembangun ilegitimasi ipemimpin imelalui 
ihubungan iyang ijujur idengan ibawahan, imenghargai imasukan, iserta idibangun idiatas 
ilandasan ietika. iKelebihan idari ikepemimpinan iauthentic iadalah ipemimpin imemiliki irasa 
ipeka iyang itinggi, ifokus iterhadap ihasil idalam ikepentingan ibersama, ilebih ibersikap 
iterbuka idan imau iberbagi iserta imemiliki ihubungan iyang ibaik idengan iorang ilain. 

Kecerdasan iemosional ijuga imemiliki iperan ipenting idi idalam imeningkatkan 
ikinerja; ibaik idi itempat ikerja, idalam ilingkungan ikeluarga, imasyarakat, idan ijuga 
idikehidupan ispiritual. iBahkan ikesadaran iemosi imembuat ikeadaan ijiwa imakin 
idiperhatikan isehingga imemungkinkan idapat imenentukan ipilihan-pilihan iyang ilebih ibaik 
itentang iapa iyang iakan idikerjakan, ibagaimana imenjaga ikeseimbangan iantara 
ikebutuhan ipribadi idan ikebutuhan iorang ilain. iBerdasarkan ihal itersebut, imaka iterlihat 
ibahwa ikecerdasan iemosional imengandung iaspek-aspek iyang isangat ipenting iyang 
idibutuhkan idalam imenunjang iprestasi ibekerja. iSeperti ikemampuan imemotivasi idiri 
isendiri, imengendalikan iemosi, imengenali iemosi iorang ilain, imengatasi ifrustasi, 
imengatur isuasana ihati, idan ifaktor-faktor ipenting ilainnya. iJika iaspek-aspek itersebut 
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idapat idimiliki idengan ibaik ioleh isetiap iorang idalam ibekerja, imaka iakan imembantu 
imewujudkan ikinerja iyang ibaik. 

Faktor ilain iyang imenyebabkan iseseorang imampu iberkinerja ioptimal, iadalah 
iefikasi idiri, iyaitu ikeyakinan iseseorang ibahwa iia imampu imenyelesaikan itugas iyang 
idiberikan idengan ikondisi itertetu. iIndividu idengan iefikasi idiri iyang itinggi ibersikap 
ipositif, iberorientasi ikesuksesan idan iberorientasi itujuan. iEfikasi idiri iyang itinggi 
imembuat iseseorang iakan iberusaha imenyelesaikan ipermasalahan ikerja idan 
imeningkatkan ikinerjanya isecara imaksimal isesuai idengan ikemampuan iyang idimiliki. 

Komitmen iorganisasional imerupakan isalah isatu ihal iyang idapat imempengaruhi 
ikinerja iatau iprestasi ikerja iseseorang. iKomitmen iorganisasional imerupakan idimensi 
iperilaku ipenting iyang idapat idigunakan iuntuk imenilai ikecendrungan iseseorang iuntuk 
ibertahan isebagai ianggota iorganisasi. iKomitmen imerupakan iidentifikasi idan iketerkaitan 
iseseorang iyang irelatif ikuat iterhadap iorganisasi. iSeseorang idengan ikomitmen 
iorganisasi iyang itinggi imemiliki iperbedaan isikap idi ibanding iyang iberkomitmen irendah. 
iKomitmen iorganisasi iyang itinggi imenghasilkan iperforma ikerja, idan ijuga imenimbulkan 
ikepuasan ikerja, isemangat ikerja, iprestasi ikerja iyang ibaik idan ikeinginan iuntuk itetap 
ibekerja idi iinstansi iyang ibersangkutan. iKomitmen iyang itinggi imenjadikan iindividual 
ipeduli idengan inasib iorganisasi idan iberusaha imenjadikan iorganisasi ikearah iyang ilebih 
ibaik. iDengan iadanya ikomitmen iyang itinggi ikemungkinan ipenurunan ikinerja idapat 
idihindari. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ikepemimpinan iauthentic, 
ikecerdasan iemosional, iefikasi idiri, idan ikomitmen iorganisasional isecara ibersama-sama 
imemberikan ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ikinerja iguru idi iSMP iNegeri i2 iKuta 
iUtara. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut. (1) terdapat korelasi positif dan signifikan antara kepemimpinan authentic 
terhadap kinerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,797 (ryx1), koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,377 (ry.x1-x2,3,4) dan kontribusi kepemimpinan authentic terhadap 
kinerja sebesar 22,15%, (2) terdapat korelasi positif dan signifikan antara kecerdasan 
emosional terhadap kinerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,816 (ryx2), 
koefisien korelasi parsial sebesar 0,312 (ry.x2-x1,3,4) dan kontribusi kecerdasan emosional 
terhadap kinerja sebesar 21,37%, (3) terdapat korelasi positif dan signifikan antara efikasi 
diri terhadap kinerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,866 (ryx3), 
koefisien korelasi parsial sebesar 0,350 (ry.x3-x1,2,4) dan kontribusi efikasi diri terhadap kinerja 
sebesar 30,74%, (4) terdapat korelasi positif dan signifikan antara komitmen organisasional 
terhadap kinerja dengan koefisien korelasi product moment sebesar 0,551 (ryx4), koefisien 
korelasi parsial sebesar 0,286 (ry.x4-x1,2,3) dan kontribusi komitmen organisasional terhadap 
kinerja sebesar 7,98%, dan (5) Secara simultan terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara kepemimpinan authentic, kecerdasan emosional, efikasi diri, dan komitmen 
organisasional dengan koefisien korelasi ganda Ry.1234 sebesar 0,907 dan kontribusi 
secara simultan kepemimpinan authentic, kecerdasan emosional, efikasi diri, dan komitmen 
organisasional dengan kinerja sebesar 82,2%. 
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